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ABSTRAK

IImi Hamidah Nasution, 21030022. Penelitian ini berjudul Penggunaan Metode
Bermain Peran untuk Meningkatkan Pengembangan Bahasa Anak di PAUD
Terpadu Kemala Bhayangkari. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: (1) Bagaimana Penggunaan Metode Bermain Peran Untuk Meningkatkan
Pengembangan Bahasa Anak di PAUD Terpadu Kemala Bhayangkari dan (2) Apa
kendala Yang Ditemukan Dalam Penggunaan Metode Bermain Peran Untuk
Meningkatkan Pengembangan Bahasa Anak Di PAUD Terpadu Kemala
Bhayangkari. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Masing-masing siklus terdiri atas
tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengelaborasi bagaimana penggunaan metode bermain
peran untuk meningkatkan penggembangan bahasa anak serta untuk
mendeskripsikan kendala penggunaan metode bermain peran untuk meningkatkan
pengembangan bahasa anak Di PAUD Terpadu Kemala Bhayangkari. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada siklus | kemampuan bahasa anak masih belum
mencapai indikator yang ditetapkan. Beberapa anak masih berada dalam kategori
Mulai Berkembang dan Belum Berkembang. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
kepercayaan diri anak, terbatasnya penguasaan kosakata, serta belum optimalnya
pemahaman terhadap peran yang dimainkan. Setelah dilakukan perbaikan pada
siklus 11, terjadi peningkatan signifikan. Anak-anak menjadi lebih aktif berbicara,
mampu mengekspresikan ide dan perasaan, serta lebih berani berkomunikasi
dengan guru maupun teman sebayanya.Pada siklus Il pertemuan kedua, diperoleh
data bahwa sebanyak 16 anak (80%) berada pada kategori Berkembang Sangat Baik
(BSB), 3 anak (15%) pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan hanya
1 anak (5%) dalam kategori Mulai Berkembang (MB). Tidak terdapat anak dalam
kategori Belum Berkembang (BB). Hasil ini menunjukkan bahwa metode bermain
peran efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak usia dini.

Kata kunci: Bermain peran, pengembangan bahasa, anak usia dini



ABSTRACT

IImi Hamidah Nasution, 21030022. This research is entitled The Use of Role Play
Method to ImproveEarly Childhood Language Development at Integrated PAUD
Terpadu Kemala Bhayangkari. The objectives in this study are: (1) The Use of
Role-Playing Method to Improve Language Development of Children at PAUD
Terpadu Kemala Bhayangkariand and What Are the Challenges in Using the Role-
Playing Method to Improve Children’s Language Development at PAUD Terpadu
Kemala Bhayangkari (2) What Are the Challenges in Using the Role-Playing
Method to Improve Children’s Language Development at PAUD Terpadu Kemala
Bhayangkari. This research uses the Classroom Action Research (PTK) method
which is carried out in two cycles. Each cycle consists of the stages of planning,
implementation of action, observation, and reflection. The purpose of this to
elaborate on how the use of role-playing methods can enhance language
development in children at PAUD Terpadu Kemala Bhayangkari. To describe the
challenges in using role-playing methods to enhance children’s language
development at PAUD Terpadu Kemala Bhayangkari. Some children were still in
the Starting to Develop and Not Developing categories. This is due to the children's
lack of confidence, limited vocabulary mastery, and not optimal understanding of
the role played. After improvements were made in cycle 11, there was a significant
increase. Children became more active in speaking, able to express ideas and
feelings, and more courageous in communicating with teachers and peers.In the
second meeting of cycle Il, data were obtained that as many as 16 children (80%)
were in the Very Good Developing (BSB) category, 3 children (15%) in the
Developing As Expected (BSH) category, and only 1 child (5%) in the Starting to
Develop (MB) category. There were no children in the Not Developing (BB)
category. These results indicate that the role-playing method is effective in
improving early childhood language skills.

Keywords: Role play, language development, early childhood
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bermain peran adalah suatu metode pembelajaran yang melibatkan anak
untuk berperan sebagai tokoh tertentu dalam suatu situasi imajinatif atau
kehidupan sehari-hari Alhidayah (2024). Dalam permainan ini, anak-anak
berinteraksi dengan teman-teman mereka dan berperan sesuai dengan peran
yang telah ditentukan, seperti menjadi, polisi, guru, atau bahkan tokoh
imajinatif. Aktivitas ini tidak hanya memberikan kesempatan kepada anak
untuk mengekspresikan diri, tetapi juga untuk berlatih berbagai keterampilan,
terutama keterampilan bahasa dan sosial.

Bermain peran memiliki tujuan untuk mengembangkan keterampilan
komunikasi anak, seperti berbicara dengan jelas, menggunakan kosakata yang
tepat, serta memahami dan mengungkapkan perasaan dan pendapat mereka
Rahmayani (2024). Selain itu, bermain peran juga membantu anak untuk
memahami dan menghargai perspektif orang lain, meningkatkan kemampuan
mereka dalam bekerja sama, serta mengasah kemampuan pemecahan masalah
secara kreatif.

Secara umum, bermain peran merupakan alat pembelajaran yang efektif
karena dapat menstimulasi imajinasi anak dan memberikan pengalaman
langsung dalam mengelola peran tertentu Musthofiyyah et al (2025). Melalui
bermain peran, anak-anak juga dapat belajar tentang norma-norma sosial dan
nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat, serta mengembangkan rasa percaya
diri dan keberanian dalam berbicara di depan umum Putri (2024).

Metode bermain peran merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang
mengajak anak untuk berperan sebagai tokoh tertentu dalam situasi atau
skenario yang telah disiapkan Khairida (2024). Dalam permainan ini, anak-
anak diberikan kesempatan untuk memainkan berbagai peran yang beragam,
seperti menjadi guru, dokter, pedagang, atau karakter lainnya. Tujuan utama

dari metode ini adalah untuk mengembangkan keterampilan berbahasa pada



anak, mendorong kreativitas, serta meningkatkan kemampuan sosial mereka.
Bermain peran memungkinkan anak-anak untuk berinteraksi dengan teman
sebaya dan mengungkapkan ide serta perasaan mereka yang menyenangkan
dan penuh imajinasi Zaida (2024).

Dapat disimpulkan bahwa bermain peran adalah metode pembelajaran
yang efektif dalam mengembangkan keterampilan bahasa dan sosial anak,
karena memungkinkan mereka berinteraksi, berkomunikasi, dan berlatih
berbicara dengan menggunakan kosakata yang tepat dalam konteks yang
menyenangkan. Melalui aktivitas ini, anak-anak tidak hanya meningkatkan
kemampuan dalam berbahasa mereka, tetapi juga belajar bekerja sama, dan
mengasah kreativitas dalam pemecahan masalah. Dengan demikian, metode
bermain peran berperan penting dalam mendukung perkembangan
keterampilan bahasa anak secara menyeluruh.

Bahasa merupakan salah satu bidang yang harus dipupuk selama masa
taman kanak-kanak. Para pendidik dan orang tua sebaiknya memperhatikan
kemajuan anak-anak mereka dalam bidang bahasa dan komunikasi. Kefasihan
anak-anak dalam lebih dari satu bahasa merupakan pencapaian puncak umat
manusia. Itulah mengapa sangat penting untuk mengatasi masalah ini. Untuk
waktu yang sangat lama, para peneliti berfokus pada bagaimana orang
mempelajari bahasa baru. Meskipun banyak kemajuan telah dicapai dalam
pemahaman Kita tentang pemerolehan bahasa anak-anak, proses perolehan
bahasa sebagian besar masih belum diketahui Friantary ( 2020).

Aspek perkembangan bahasa terdiri dari(1) memahami bahasa reseptif,
mencakup kemampuan memahami cerita, perintah, aturan, menyenangi dan
menghargai bacaan; (2) mengekspresikan bahasa; mencakup kemampuan
bertanya, menjawab pertanyaan, berkomunikasi secara lisan, menceritakan
kembali yang diketahui, mengekspresikan perasaan, ide dan keinginan; (3)
keaksaraan; mencakup pemahaman terhadap hubungan bentuk dan bunyi
huruf, meniru bentuk huruf, serta memahami kata dalam cerita Dhieni &
Fridani (2022).



Proses perkembangan bahasa anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan
sekitarnya, termasuk interaksi dengan orang tua, guru, teman sebaya, serta
berbagai metode pengajaran yang diterapkan di lembaga pendidikan
Almaghfiroh et al (2024). Salah satu metode yang telah terbukti efektif dalam
mendukung perkembangan bahasa anak adalah metode bermain peran (role-
playing) Budiarti & Fitriani (2024). Metode ini memberikan kesempatan bagi
anak untuk mengembangkan kemampuan berbahasa melalui simulasi situasi
kehidupan sehari-hari yang dapat merangsang imajinasi dan Kkreativitas
mereka. Dalam bermain peran Inten (2017) mengungkapkan bahwa anak diberi
kebebasan untuk memerankan berbagai karakter atau peran yang
memungkinkan mereka untuk berbicara, mendengarkan, dan berinteraksi
dengan orang lain dalam konteks yang menyenangkan.

Berdasarkan observasi di PAUD Kemala Bhayangkari, terdapat beberapa
permasalahan yang terkait dengan perkembangan bahasa anak. Banyak anak
yang masih kesulitan dalam mengungkapkan ide dan perasaan mereka secara
verbal, baik dalam percakapan sehari-hari maupun dalam kegiatan
pembelajaran. Beberapa anak kurang percaya diri dalam berbicara di depan
teman-teman mereka, sehingga kemampuan berbicara mereka belum
berkembang dengan optimal. Selain itu, interaksi antar anak juga masih
terbatas, dengan sebagian besar komunikasi terjadi dalam kelompok kecil dan
tidak melibatkan seluruh teman sebaya.

Hal ini berdampak pada terbatasnya kosakata dan kurangnya kemampuan
anak dalam memahami serta merespons situasi sosial dengan bahasa yang
tepat. Observasi ini menunjukkan perlunya peningkatan pendekatan
pembelajaran yang lebih interaktif, seperti metode bermain peran, yang dapat
memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk lebih aktif berkomunikasi,
berimajinasi, dan mengembangkan keterampilan bahasa mereka dengan lebih
efektif.

Dalam pengembangan bahasa anak usia dini, metode bermain peran
sangat efektif karena memberikan anak kesempatan untuk berlatih berbicara,

mendengarkan, serta memahami bahasa dalam suasana yang menyenangkan



dan imajinatif. Interaksi sosial yang terjadi dalam kegiatan bermain peran juga
berfungsi untuk memperkuat pemahaman mereka tentang penggunaan bahasa
yang tepat dalam berbagai situasi. Oleh karena itu, metode ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan berbahasa, tetapi juga mendukung perkembangan
aspek lain seperti kreativitas dan kemampuan sosial anak.

Penggunaan metode bermain peran dalam meningkatkan perkembangan
bahasa anak usia dini sangat penting karena memberikan pengalaman belajar
yang menyenangkan sekaligus efektif dalam meningkatkan kemampuan
berbahasa mereka.

Metode pengajaran yang tepat untuk menumbuh kembangkan aspek
perkembangan bahasa anak adalah metode bermain peran. Bermain adalah hak
dasar anak usia dini. Saat orang bermain, mereka dapat dengan bebas
mengekspresikan emosi positifnya. Manfaat bermain sangat signifikan
terutama pada tahun-tahun awal kehidupan seorang anak. Sebagai hasil dari
bermain, anak tumbuh dalam kapasitas moral, fisik, mental, bahasa, dan sosial.
Bagi anak kecil, manfaat bermain tidak hanya terbatas pada saat mereka
bermain bersama sekelompok teman saja Nurhayati (2021).

Bermain peran sebagai metode pengembangan bahasa anak memiliki
banyak manfaat. Selain dapat meningkatkan kemampuan berbicara dan
kosakata anak, metode ini juga melatih keterampilan sosial anak, seperti
berbagi, bergiliran, dan bekerja sama dalam kelompok Rambe at al (2021).
Melalui bermain peran, anak-anak juga belajar bagaimana cara menyusun
kalimat yang baik dan benar, serta memahami berbagai ekspresi dan konteks
komunikasi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
penerapan metode ini dalam proses pembelajaran di TK sangat penting,
terutama untuk mendukung perkembangan bahasa anak secara optimalNduru
et al (2024).

Perkembangan bahasa anak bukan hanya berkaitan dengan kemampuan
berbicara, tetapi juga melibatkan aspek pemahaman dan penggunaan bahasa
dalam berbagai konteks sosial Hilmi et al ( 2018). Oleh karena itu,
pengembangan bahasa anak tidak hanya melibatkan keterampilan berbicara,



tetapi juga mendengarkan, memahami, dan menggunakan bahasa dalam
interaksi dengan orang lain. Dalam artikelnya Trianziani (2020) menjelaskan
bahwa metode bermain peran dapat menjadi alat yang sangat efektif untuk
melatih anak-anak dalam berbagai aspek komunikasi, seperti memperluas
kosa kata, memahami struktur kalimat, serta mengekspresikan ide dan
perasaan mereka.

Pentingnya pengembangan bahasa anak melalui metode bermain peran
ini juga dapat dilihat melalui bermain peran, anak-anak belajar berkomunikasi
dengan cara yang lebih kreatif dan spontan, yang dapat memperkaya kosakata
dan kemampuan berbicara mereka. Selain itu, bermain peran juga dapat
meningkatkan  keterampilan mendengarkan anak, karena mereka harus
memahami peran dan karakter yang diperankan oleh teman sebayanya dalam
permainan tersebut Rachmayani (2015).

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa Pengembangan
bahasa anak melalui metode bermain peran bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan berbahasa anak dengan cara yang menyenangkan dan interaktif.
Dalam bermain peran, anak berkesempatan untuk memerankan berbaga isituasi
atau karakter yang berbeda, seperti menjadi seorang Polisi. Melalui kegiatan
ini, anak dapat mengembangkan kosa kata, memahami struktur kalimat, serta
berlatih komunika sisosial. Selain itu, bermain peran juga dapat membantu
anak mengungkapkan perasaan dan pendapatnya, serta belajar berinteraksi
dengan orang lain secara positif. Hal ini mendorong perkembangan bahasa
secara lebih alami dan kreatif, karena anak akan lebih sering menggunakan
bahasa yang lebih bermakna dan sesuai dengan pengalaman sehari-hari.

PAUD Terpadu Kemala Bhayangkari, sebagai salah satu lembaga
pendidikan Anak Usia Dini, juga berusaha mengembangkan metode
pengajaran yang dapat mendukung perkembangan bahasa anak dengan cara
yang menyenangkan dan sesuai dengan kebutuhan anak. Berdasarkan
observasi yang dilakukan oleh peneliti salah satu metode yang diterapkan di
PAUD Terpadu Kemala Bhayangkari adalah metode bermain peran.

Penerapan metode ini diharapkan dapat membantu anak-anak mengembangkan



keterampilan berbahasa mereka dengan cara yang lebih natural dan tidak
terbebani. Dalam suasana bermain, anak-anak lebih leluasa untuk berekspresi
dan berbicara, yang pada gilirannya akan meningkatkan kemampuan bahasa
mereka denganbaik.

Metode bermain peran telah diterapkan di PAUD Terpadu Kemala
Bhayangkari akan tetapi beberapa tantangan yang perlu diatasi. Salah satunya
adalah bagaimana cara mengoptimalkan penerapan metode ini agar dapat lebih
efektif dalam mendorong perkembangan bahasa anak.

Selanjutnya Sanusi (2023) menyatakan bahwa metode bermain peran
sebagai media pembelajaran memiliki kelebihan dalam menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dan penuh kreativitas. Anak-anak cenderung lebih
antusias mengikuti pembelajaran yang melibatkan kegiatan bermain karena
mereka merasa tidak terbebani oleh struktur formal yang kaku. Kegiatan ini
juga memungkinkan anak-anak untuk belajar sambil bermain, yang merupakan
prinsip utama dalam pendidikan Anak Usia Dini. Dengan demikian, penerapan
metode bermain peran tidak hanya akan mengembangkan bahasa anak, tetapi
juga mendukung perkembangan sosial, emosional, dan kognitif mereka.

Penerapan metode bermain peran di PAUD Terpadu Kemala
Bhayangkari akan sangat bergantung pada seberapa baik guru dapat
memfasilitasi kegiatan ini, serta seberapa aktif anak-anak terlibat dalam proses
belajar melalui permainan peran. Oleh karena itu, guru harus mampu
menciptakan suasana yang mendukung kreativitas anak, memberikan arahan
yang jelas, serta memberi kesempatan bagi anak-anak untuk berinteraksi dan
berekspresi dengan bebas.

Selain itu, lingkungan belajar yang kondusif juga memiliki peranan
penting dalam mendukung perkembangan bahasa anak. PAUD Terpadu
Kemala Bhayangkari harus menciptakan ruang yang memadai dan aman bagi
anak-anak untuk berekspresi melalui permainan peran. Fasilitas yang
mendukung seperti ruang bermain yang cukup luas, peralatan yang bervariasi,
serta materi pembelajaran yang menarik akan membantu meningkatkan

kualitas kegiatan bermain peran dan mendukung perkembangan bahasa anak.



Dengan adanya dukungan yang memadai dari guru, fasilitas, serta
metodepembelajaran yang tepat, bermain peran dapat menjadi metodeyang
sangat efektif dalam mengembangkan bahasa anak di PAUD Terpadu Kemala
Bhayangkari. Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk menelitidengan
judul kajian penelitian yang mendalam tentang Penggunaan Metode Bermain
Peran Untuk Meningkatkan Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini Di PAUD
Terpadu Kemala Bhayangkari 14 Mandailing Natal.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, adapun yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana Penggunaan Metode Bermain Peran Untuk Meningkatkan
Pengembangan Bahasa Anak Di PAUD Terpadu Kemala Bhayangkari ?
2. Apa kendala yang ditemukan dalam Penggunaan Metode Bermain Peran
Untuk Meningkatkan Pengembangan Bahasa Anak di PAUD Terpadu
Kemala Bhayangkari?
C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengelaborasi bagaimana Penggunaan metode bermain peran untuk
meningkatkan pengembangan bahasa Anak di PAUD Terpadu Kemala
Bhayangkari.

2. Untuk mendeskripsikan kendala penggunaan metode bermain peran untuk
meningkatkan pengembangan bahasa anak di PAUD Terpadu Kemala
Bhayangkari.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan

praktis.

1. Secara Teoritis



Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tentng
pengembangan teori tentang metode bermain peran dalam konteks
pendidikan anak usia dini. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya literatur mengenai pentingnya pengembangan bahasa anak
melalui pendekatan yang lebih aktif dan menyenangkan, serta memberikan
pemahaman lebih dalam tentang manfaat bermain peran bagi
perkembangan keterampilan berbahasa anak.

2. Secara Praktis

a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan menambah wawasan peneliti
dalam bidang upaya pengembangan bahasa anak melalui metode
bermain peran

b. Bagi kepala sekolah, penelitian ini dapat memberikan saran praktis yang
berguna  bagi  pihak  sekolah  dalam  merancang  dan
mengimplementasikan metode bermain peran untuk meningkatkan
kemampuan bahasa anak. Dengan hasil yang diperoleh, pihak sekolah
diharapkan dapat mengoptimalkan strategi pengajaran bahasa yang
lebih inovatif dan menyenangkan bagi anak-anak.

c. Bagi guru di sekolah, penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru di
PAUD Terpadu Kemala Bhayangkaridalam meningkatkan kualitas
pengajaran, khususnya dalam mengembangkan kemampuan bahasa
anak melalui metode bermain peran. Penelitian ini juga dapat
memberikan wawasan praktis tentang bagaimana menerapkan metode

bermain peran secara efektif dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari.

E. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari terjadinya pembahasan yang melebar,
kesalahpahaman interprestasi serta memudahkan pemahaman tentang judul
tersebut di atas, maka penulis merasa perlu untuk memberikan pembahasan

istilah yang terdapat dalam judul ini.



1. Pengembangan Bahasa Anak

Setiyawan et al (2020) menjelaskan bahasa anak adalah kemampuan
anak dalam berkomunikasi menggunakan kata-kata dan kalimat yang dapat
dipahami oleh orang lain. Ini mencakup aspek verbal seperti kosakata,
pengucapan, dan tata bahasa, serta aspek non-verbal seperti ekspresi wajah
dan gerakan tubuh. Pada usiadini, perkembangan bahasa sangat penting
karena menjadi dasar bagi kemampuan anak dalam berinteraksi dengan
orang lain dan memahami dunia di sekitarnya.

Pengembangan bahasa anak mengacu pada proses peningkatan
kemampuan berbahasa anak, yang mencakup aspek berbicara,
mendengarkan, memahami, serta menggunakan bahasa secara efektif.
Pengembangan ini melibatkan peningkatan kosakata, kemampuan
menyusun kalimat, serta keterampilan berinteraksi dengan orang lain dalam
berbagai situasi sosial. Proses ini terjadi secara alami seiring dengan
pertumbuhan dan perkembangan anak, namun dapat lebih di dorong melalui
berbagai metode pembelajaran yang tepat Anggraeni ( 2021).

2. Metode Bermain Peran

Menurut Sadiyah (2018) bermain peran adalah suatu metode
pembelajaran yang melibatkan anak dalam simulasi situasi tertentu, di mana
mereka berperan sebagai karakter atau individu yang berbeda-beda. Dalam
kegiatan ini, anak-anak diberi kesempatan untuk berbicara, mendengarkan,
serta berinteraksi dengan teman sebayanya, yang membantu mereka
mengembangkan keterampilan berbahasa secara lebih alami dan
menyenangkan. Bermain peran dapat melibatkan berbagai peran, seperti
peran sebagai polisi, guru, pak supir bus, atau karakter lain yang sering
ditemui dalam kehidupan sehari-hari anak.

Metode bermain peran adalah pendekatan pembelajaran yang
menggunakan permainan simulasi atau peran untuk membantu anak
mengembangkan berbagai keterampilan, termasuk bahasa, sosial, dan
kognitif Euis Ningsi (2013).
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Dalam metode ini, anak-anak dapat mengeksplorasi berbagai
karakter dan situasi, berkomunikasi dengan teman sebaya, serta memahami
berbagai situasi yang memperkaya pengetahuan dan kosakata mereka.
Metodeini sering digunakan dalam pembelajaran anak usia dini untuk
merangsang kreativitas dan imajinasi anak, sambal meningkatkan

kemampuan berbahasa mereka yang menyenangkan Yulianeta et al ( 2024).



